BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil peramalan menggunakan bantuan sofiware POM for Windows v.4
dengan metode peramalan analisis deret waktu, dengan model peramalan
moving average 4 bulan memiliki standart error yang paling kecil (MAD,
MSE, dan MAPE sebesar 39.054,59; 2.170.255.000; dan 17,924%)
dibandingkan dengan metode lainnya, yaitu: moving average 3 bulan, weighted
moving average 3 bulan, weighted moving average 4 bulan, exponential
smoothing o=.5 dan exponential smoothing 0=.9.

Dalam penelitian ini terdapat tiga macam strategi agregat, yaitu: strategi
perburuan, strategi tingkat, dan strategi campuran. Dalam proses produksi,
strategi tingkat merupakan metode yang dipilih penulis karena selain memiliki
total biaya yang paling minimum, biaya produksi kain pada strategi tingkat
paling rendah per meternya.

Menerapkan metode strategi tingkat dapat dilakukan dengan cara berupa
menyesuaikan produksi dengan kapasitas produksi yang ada. Artinya, dalam

strategi tingkat tidak mengubah-ubah jumlah tenaga kerja.
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4. Metode strategi tingkat memiliki cara dalam hal mengatasi kekurangan dan

kelebihan produksinya. Kekurangan produksi akan dipenuhi dengan
mengambil persediaan yang tersedia di gudang dan kelebihan produksi akan
disimpan di gudang sebagai persediaan.

Dari hasil analisa dan perhitungan perencanaan agregat pada PT Agung Saputra
Tex menggunakan tiga metode: strategi perburuan, strategi tingkat, dan strategi
campuran. Hasil dari ketiga metode tersebut, strategi tingkat keluar sebagai
strategi dengan total biaya yang paling minimum, dimana total biaya dalam
periode Januari-Agustus tahun 2021 sebesar Rp3.740.048.900 dan biaya
produksi kain paling rendah, dimana setiap meter kain menghabiskan biaya

sebesar Rp1.971,6.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran, yakni:

1.

Dalam menerapkan strategi perencanaan agregat diperlukan peramalan
permintaan produksi untuk periode ke depannya, agar perencanaan produksi
menjadi lebih baik dengan harapan dapat membantu memenuhi permintaan
dengan biaya produksi yang minimum. Perusahaan dapat mencontoh peramalan
seperti yang dilakukan oleh penulis untuk dijadikan pertimbangan dalam

kegiatan produksi periode ke depannya agar efisien.
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2. Dari ketiga strategi yang diuji, strategi perburuan keluar sebagai strategi paling
mabhal jika memberlakukan PHK dan strategi campuran keluar sebagai strategi
paling mahal jika tidak memberlakukan PHK, maka penulis memberi saran
kepada PT Agung Saputra Tex dalam melakukan proses produksi kain ke
depannya dengan menggunakan strategi tingkat.

3. Apabila ke depannya ternyata permintaan akan kain melonjak sangat tinggi,
bahkan memiliki selisih yang cukup besar dengan produksinya, sehingga
mengakibatkan persediaan di gudang terus menipis, PT Agung Saputra Tex
dapat menggunakan strategi alternatif yang lainnya, bisa strategi perburuan
ataupun strategi campuran. Pemilihan strategi tersebut didasarkan dengan
kebijakan perusahaan, apakah perusahaan memberlakukan PHK terhadap

tenaga kerjanya atau tidak memberlakukan hal tersebut.
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LAMPIRAN

Hasil Pengolahan Data Menentukan Metode Peramalan

Measure Value
Error Measures

Bias (Mean Error) -19034,53
MAD (Mean Absolute Deviation) 39054,59
MSE (Mean Squared Error) 2170255000
Standard Error (denom=n-2=6) 53792,87
MAPE (Mean Absolute Percent 17,924%
Forecast

next period 245249

Gambar 6. Moving average 4 bulan

Measure Value
Error Measures

Bias (Mean Error) -15882,54
MAD (Mean Absolute Deviation) 4089368
MSE (Mean Squared Error) 3373604000
Standard Error (denom=n-2=6) 67068,16
MAPE (Mean Absolute Percent 18,998%
Forecast

next period 253886,7

Gambar 7. Weighted moving average 4 bulan

Measure Value
Error Measures

Bias (Mean Error) -1604,506
MAD (Mean Absolute Deviation) 53033,15
MSE (Mean Squared Error) 4794759000
Standard Error (denom=n-2=9) 76552,34
MAPE (Mean Absolute Percent 20,928%
Forecast

next period 214652 4

Gambar 10. Exponential smoothing o=.9
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Measure Value
Error Measures

Bias (Mean Error) -5607,891
MAD (Mean Absolute Deviation) 4874173
MSE (Mean Squared Error) 3285717000
Standard Error (denom=n-2=7) 64996,11
MAPE (Mean Absolute Percent 20,222%
Forecast

next period 2440953

Gambar 5. Moving average 3 bulan

Measure Value
Error Measures

Bias (Mean Error) -8044 109
MAD (Mean Absolute Deviation) 4261252
MSE (Mean Squared Error) 3370685000
Standard Error (denom=n-2=7) 65831,13
MAPE (Mean Absolute Percent 18,671%
Forecast

next period 253994 S

Gambar 8. Weighted moving average 3 bulan

Measure Value
Error Measures

Bias (Mean Error) 482,375
MAD (Mean Absolute Deviation) 47032,68
MSE (Mean Squared Error) 3438849000
Standard Error (denom=n-2=9) 64830,84
MAPE (Mean Absolute Percent 18,549%
Forecast

next period 233190,1

Gambar 9. Exponential smoothing a=.5




Hasil Pengolahan Data Peramalan Permintaan

82

| Moving Averages ~| <[ ] E
Demand(y) Forecast Error [Error Error*2 |Pct Error]

September 230537

October 320764

November 230341

December 359672

January 214355 285328,54 -70973,5 70973,5|5037238000 33,11%

February 196127 281283 -85156 85156 | 7251545000 43 419%

March 220939 250123,8| -29184,75 29184,75| 851749600 13,209%

April 255063 2477733 7289,75 7289,75 53140460 2,858%

May 248710 221621 27089 27089 733814000 10,892%

June 262475 230209,8 32265,25 32265,25| 1041046000 12,293%

July 260233 246796,8 13436,25 13436,25| 180532800 5,163%

August 209578 256620,3 -4704225 47042,25|2212973000 22, 446%

TOTALS 3008794 | -152276,3 312436,8| 7362040000 143,39%

AVERAGE 250732,8 -19034,53 39054,59 | 2170255000 17,924%

Next period forecast 245249 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)

Std err §3792,87

Gambar 11. Peramalan permintaan metode moving average 4 bulan

Foto Kegiatan Produksi

Gambar 13. Kegiatan Produksi 2

Gambar 12. Kegiatan Produksi 1
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Foto Mesin Produksi

Gambar 17. Mesin tenun Gambar 16. Mesin palet

Foto Gudang Persediaan

Gambar 19. Gudang persediaan Gambar 18. Alat gudang hand trolley
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Foto PT Agung Saputra Tex

Gambar 25. Catatan Penjualan 2 Gambar 24. Catatan Penjualan 1



Foto Bersama Pimpinan PT Agung Saputra Tex
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Lampiran 1. Foto Bersama Pimpinan PT Agung Saputra Tex
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